
PM Mahathir: Jib Tidak Bertindak 
Malay&a n&pda Kerusuhan Rasial 

SUAIQ 
KUALA LUMlfUR (Suara K&a): Malaysia harus waspada terhadap masalah 
perkauman (rasial) dan men ambil tindakan untuk mengatasinya. Jika pemerin- 
tah menutup mata terhadap a enyataan itu maka akan terulang lagi kerusuhan ra- 
sial antara Melayu dan Cina seperti di tahun 1969. 

konomi bumiputra padahal 
masalah ini sudah diseoakati 

Keharmonis- 
an hubun an 
antarkaum a a an 
sangat menen- 
tukan keaman- 
an di dalam ne- 
geri. Kalau ma- 
salah perkaum 
an itu diperku- 

at lagi, misalnya masyarakat 
Cina memperkuat kecinaan 
mereka, mas arakat Melayu 
memperkuat si emelay,uan me- 
reka, maka tidak akan tercapai 
keamanan di dalam negeri. 

Oleh karena itu, PM Datuk 
Seri dr Mahat& I$ohanisd’iTB- 
1%1 wawatiE%-adengan warta- 
wan Suara Karya, Walfred An- 
dre Sabtu pagi di kantornya 
mengatakan, pemerintahannya 
tidak akan tutup mata terha- 

aum seperti di tahun 1969. 
Sebeltim terjadi kerusuhan 

1969. kata Mahathir. vane di- 

itu) mengatakan, keadaan 
baik-baik saja, tidak ada per- 

tentangan antarkaum. Peme- 
rintah mengatakan orang Me- 
~~ud~~~~~~~~i~~d~i~~~~~~~~ 

bckerja di pemerintahan. “Tapi 
keadaan sebenarnya tidak de- 
mikian. Orang Cina ingin be- 
kerja di pemerintahan dan o- 
rang Melayu ingin berdagang. 
Karena kita tutup mata terha- 
dap kenyataan mska terjadilah 
kerusuhan,” kata PM Mahat- 
hir. 

Dalam wawancara itu PM 
Mahathir membeberkan latar 
belakang penahanan sejumlah 
tokoh politik, agama dan orga- 
nisasi sosial serta pembekuan 
izin terbit empat surat kabar 
minggu terakhir Oktober lalu. 
Ia juga merinci kategori dari 
tokoh - tokoh yang d,itahan ber- 
dasarkan ketentuan Undang - 
Undang Keamanan Dalam Ne- 
r;i,(ISA - Internal Security 

Salahgunakan 
“Sejak saya jadi Perdana 

Menteri 11982. -red). kita men- 
jalankan‘ pemkrint&an terbu- 

ka, liberal, dan kita berharap 
bahwa rakyat tidak me-- 
nvalahgunakan sikao liberal 
yang kita laksanakin,” kata 
Mahathir menjelaskan latar 
belakan 

$I 
penangkapan dan 

pembre elan surat - surat ka- 
bar. 

Ternyata ada orang - orang 
tertentu dari partai lawan, yai- 
tu Partai Aksi Demokrasi (De- 
mocratic Action Party) dan 
nartai Islam Sa- Malavsia 
TPAS) dan surat ~- g;;t kabar, 
seperti The me- 
nyalahgunakan sikap’ liberal 

P 
emerintah. Mereka meman- 
aatkan kebebasan itu untuk 

memainkan sentimen rasial. 
Lanekah itu mereka temDuh 
sed&it demi sedikit sehingga a- 
khirnya menjadi topik yang se- 
lalu diDermainkan secara lebih 
jelas lebih terbuka. 

Mereka membuat komentar 

tidak dibicarakan secara ter- 
buka. Mereka membuat ko- 
mentar tentang masalah ribu- 
mi dan masalah kedudu R an e- 

bersama. “Mereka rnei~ qu& 
kitnya kembali, seolah - o ah l- 
ngin menghalangi kebijakan 

E 
emerintah untuk mengim- 
angkan kedudukan ekonomi 

kaum-kaum di negara ini,” tu- 
tur Mahathir. Semakin lama 
kritik mereka jadi begitu lan- 
tang, sehin ga muncul reaksi 

3 dari partal omponen Barisan 
Nasional, yaitu Malaysian Chi- 
nese Association (MCA), yang 
mewakili etnis Cina di dalam 
Barisan Nasional yang meme- 
rintah Malaysia sejak merdeka 
dari Inggris 1957. 

Para pemimpin MCA, kata 
Mahathir, tidak mau ketin al- 

“a an untuk memperjuangkan ak 
orang - orang Gina, sama dan 
bahkan lebih getol dari DAP. 

E~3ia~!EZ~p~~laZ% 
Cina ini menying ng perasaan 
orang - orang Me F ayu, terutama 
United Malays National Orga- 
nisation (UMNO) ang mewa- 
kili etnis Melayu alam Baris- ?J 
an. Para pemimpin UMNO 
mempertahankan diri dengan 
mengeluarkan kata-kata kasar 
terhadap orang Cina. Maka ke- 
tegangan hubungan antarkaum 
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caman terhadap pemerintah 

, 

Mahathir mengungkapkan 
ada dua kelompok lain yang tu- 
rut ditan kap, yaitu 15 orang 

% yang terh at gerakan komunis, 
ilan-12 ora+ yang giat me- 
nyebarkan agama Kristen di ka- 

\ langan umat Islam Malaysia. 
“Karena soal a ama Islam be- 

gitu sensitif, dan f alau ada per- 
cobaan dari penganut age&ma 
lain untuk menyebarkan agama 
lain di kalangan orang Islam, 
maka ha1 itu akan merupakan 
satu faktor ketidakstabilan 
yang hat sekali. Maka klta ter- 

aksa 
E adap 

mengambil tindakan ter- 
mereka yang mencoba 

menyebarkan a ama lain di ka- 

la%%%~%$%~kan bahwa 
se’ak penjajahan Inggris, sudah 
a d a perjanjian antara raja-raja 
Melayu dengan pen.gu%a v- 

‘s, sudah ada 
p E~“z:;: latur bahwa 
memberikan nasihat tentane 
masalah pemerlntahan kepadi 
raja-raja Melayu, tapi mereka 
tidak berhak tienctipuri ma- 
salah agama dan adat - istiadat 
Melayu. Salah satu s art&an: 
diteruna Inggris iala x . 
tidak boleh ada usaha untuk 
menyebarkan agama lain, khu- 
susnya Kristen, di kalangan o- 
ran 

3i 
Islam. Ketentuan ini ke- 

mu an dikukuhkan setelah 
Malaysia memperoleh kemer- 
dekaan 1957. 

Baru-baru ini ada satu kelom- 

berasal darl pa?tai- pembang- 
kang tidak akan jadi soal. Tapi 
Mahathir iuea memahami 
~~n!n” 

F& 
a a<a bernimp& MCA, 

0 dalam baIzsan na- 
sional, ikut - ikutan mengecam 
pemerintah. 

Hal itu te 
‘E 

aksa mereka laku- 
kan karena ekalahan yan 

7 
di- 

derita dalam pemilu tahun alu. 
“Dia merasa kalau tidak iadi 
pahlawan masyarakat Cina,*dia 
akan tidak dianggap lagi. Tapi 

. 

nya jadi masalah rag.” Ia mem- 
benarkan bahwa selain orang 

terdapat orang Melayu. 

- hdah tiitis 
Mahathir mengakui bahwa 

tindakan - tindakan yang mem- 
bakar sentiien rasial itu sudah 
berlangsung lama, tapi peme- 
rintah menahan diri, tidak 
mengambil tindakan. 

Penangkapan dan pembredel- 
an surat -surat kabar dilakukan 
pemerintah min 

gE” 
terakhir 

Oktober, karena eadaan di- 
angap sudah mencapai titik 
kntls. Sebenamya, kata Mahat- 
hir, ba ’ kaum Melayu, khusus- 
nya U%NO, kalau segala ke- 

Karena MCA berbuat demiki- 
an, UMNO merasa kecewa. Para 
pemim in UMNO lalu meng- 
ecam 9 CA, DAP, partai - partai 
Cina lain dan masvarakat Cina 
secara keselurul&n. Situasi 
yang semakin kritis itulah yang 
memaksa pemerintah men am- 
bil tindakan berdasarkan f SA. 

Tidak Menduga 
Situasi mendekati krisis ra- 

sial di Malaysia bennula darl 
kebijakan pemerintah awal ta- 
hun ini untuk menempatkan 
guru- guru yang tidak beibaha- 
sa Mandarin di sekolah- sekolah 
dasar Cina. 

PM Mahathir Mohamad 
mengatakan, sampai sekarang 
lni do sekolah- sekolah dasar di- 

8” akan bahasa pengantar ba- 
asa ibu. Sedangkan bahasa 

Melap (Malaysia) diajarkan se- 
ba 

s 
a1 satu mata pelajaran. 
ekalipun demikian, tidak 

ada syarat penguasaan bahasa 
Mandarin sebagai faktor untuk 
menentukan se&orangditerima 
bekerja di suatu ternpat atau 

sebut adalah orang- orang Cina 

% 
ang memenuhi 6rsyaratan se- 
alipun tidak &sa berbaHasa 

Mandarin. - 
“Kita tidak saneka kalau ada 

ya lain lagi,” Mahathir juga rnd 
nambahkan bahwa guru- guru 
tersebut hanya untuk menanga- 
ni urusan administrasi, bukan 

Oran 
d 

- oran Cina7 berpenda 
E 

Bt 
ini a alah usaha untuk meng a- 
puskan bahasa Gina,” katiya. 

Kebijakan penempatan guru- 
guru yang tidak berbahasa 



-__._________________________ Dari halaman I 
Mandarin di sekolah- sekolah 
Cina itu akan tetap dijalankan 
sambil menunggu hasil peneliti- daripada orang orang Cma yan 

hidup sebagai +ontas A 
ne%~- negara lam, kata Ma- 

Terhada 
K 

kritik bahwa NEP 
hanya per aya kelompok Me- 
layu tertentu, Mahathu men - 
atakan itu adalah fitnah. f a 
menjelaskan bahwa NEP ber- 
tujuan memberi peluang ekono- 
~lll yang lebih besar kepada bu- 
mi -utr?a: untuk mengimbangi 
ke$udukan mereka den 

% 
an go- 

longan lain, untuk mem eri pe- 
luan belajar melalui beasiswa: 

% mem eri kesempatan berusaha. 

mciksu7i itu. 
Hak hidun bahasa Cina dan 

India di &ping kedudukan 
bahasa Malaysia sebagai bahasa 
kebangsaan di’amin oleh kon- 
stitusi negara. b M Mahathir da- 
lam wawancara Sabtu berkali- 
kali menekankan bahwa masa- 
lah bahasa dan masalah rasial 
lainnya sudah merupakan kese- 
pakatan bersama yans diatur 
dalam konstitusi dan ti ak per- 
lu untuk dibicarakan secara ter- I 
buka. Kalau mau dibicarakan, 
sudah ada saluran yaitu Barisan 
Nasional yang menampung se- 
mua kaum di negara itu. 

Tentang kedudukan bahasa 
Malaysia sebagai bahasa ke- 
bangsaan, yang mencerminkan 
jiwa bangsa Malaysia. Mahathir 
dengan tersenyum mengatakan 
kini sudah anak baik. ‘Kim 

fasih berbahasa Malaysia.” 

Lebih Bahagia 

nomic Poliq),‘yang bertujuan 
untuk mengimbangkan ke- 
dudukan ekonomi antarkaum 
sehingga tidak terjadi iri hati. 

Tani selalu saja muncul kritik 

E ang-tidak membangun dari i- 
ak oengacau seolah- olah NEP 

semua kaum untuk mengim- 
bangkan kedudukan ekonomi 
dari semua kaum sehingga tidak 
ada kaum yang ketmggalan. 
Ba ‘an yang diperuntukkan 
$&ni hanya 30 persen bila di- 

u$$r$: :$g;k$EE_ 

’ f%$?!kk~?ffik besaahr??; 
Cina. 

Dasar untuk membina kehar- 

pihak tertentu yang berusaha 
menafsirkan seolah- olah ke- 
bijakan itu leb_$ condong untuk 
kepentingan Melayu. Dengan 
demikian muncul perasaan ma- . . . . . a .m. ran di kaiangan masyarakar Li- 

oeroleh oendidikan atau mena- 

untuk kaya. Itu nasib, ya,” kata+ 
PM Mahathir Mohamad. * 

a 
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